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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Banyak sekali ketidakadilan terhadap jenis kelamin tertentu, umumnya kaum 

perempuan dikarenakan adanya pelabelan (stereotipe) yang dilekatkan kepada 

mereka. misalnya, penandaan yang berawal dari asumsi bahwa perempuan bersolek 

adalah dalam rangka memancing perhatian lawan jenisnya, maka setiap terjadi 

kasus kekerasan atau pelecehan seksual selalu dikaitkan dengan stereotipe ini. 

(Mansour Fakih, 1998 : 16-17 ). 

Bahkan jika ada pemerkosaan yang dialami oleh perempuan, masyarakat 

berkecenderungan menyalahkan korbannya. Masyarakat memiliki anggapan bahwa 

tugas utama kaum perempuan adalah melayani suami. stereotipe ini berakibat 

bahwa pendidikan kaum wanita dinomorduakan, stereotip terhadap kaum wanita ini 

banyak terjadi dimana-mana. Banyak peraturan pemerintah, aturan keagamaan, 

kultur dan kebiasaan masyarakat yang dikembangkan karena stereotipe tersebut. 

(Mansour Fakih, 1998 : 17). 

Kekerasan seksual ini tidak memandang status, umur, hingga 

kewarganegaraan seseorang, contohnya salah satunya kekerasan seksual yang 

dialami oleh masyarakat Korea Selatan ini yang dinilai telah mencapai batas 

kewajaran, Perempuan di Korea Selatan memang memilki akses yang besar pada 

pendidikan, ekonomi dan kesehatan tetapi mereka tidak terlindungi dari kekerasaan 

seksual. Mereka dipandang hanya sebagai objek seksual semata yang memiliki 

kelas lebih rendah dari pada lelaki. Kekerasan seksual adalah hal yang sensitif yang 

dibicarakan di Korea Selatan. Banyak dari mereka yang cenderung diam dan tidak 

ingin membicarakannya. Hal ini diakibatkan karena hukum di negara tersebut yang 

sangat kuat sehingga membuat kritikan terhadap pemerintah, kepolisian ataupun 

perusahan-perusahan besar sangatlah berbahaya. (Kardina, 2021) 

Kekerasan seksual tidak hanya menimpa orang dewasa saja tetapi dapat dialami 

oleh anak dibawah umur sekalipun, hal ini membuat masyarakat waspada karena 

kekerasan seksual ini merupakan salah satu bentuk penyiksaan terhadap anak, 
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dimana orang dewasa atau remaja menggunakan anak sebagai rangsangan seksual. 

Bentuk pelecehan seksual pada anak termasuk meminta atau menekan seorang anak 

untuk melakukan aktivitas seksual dan yang tidak selayaknya untuk ditampilkan 

pada anak. 

Bentuk kejahatan yang menimpa anak-anak ini sering disebut dengan kasus 

Pedofilia, kekerasan seksual pada anak termasuk ke dalam pelanggaran moral dan 

hukum, serta melukai secara fisik dan psikologisnya. Fenomena kekerasan seksual 

terhadap anak menunjukkan betapa dunia yang aman bagi seorang anak sukar 

ditemukan, Karena dunia anak-anak yang seharusnya terisi dengan memori 

keceriaan, penanaman kebaikan, harus berputar terbalik menjadi sebuah gambaran 

buram dan potret ketakutan karena anak sekarang telah menjadi subjek pelecehan 

dan kekerasan. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi adanya kekerasan seksual terhadap anak- 

anak yaitu anak-anak selalu menjadi sasaran yang mudah untuk dibujuk atau diajak 

tanpa menaruh curiga sekalipun terhadap pelaku kekerasan seksual ini, anak-anak 

dianggap lemah dan tidak berda ya dalam mencegah terjadinya pelecehan seksual 

tersebut, dan minusnya moralitas masyarakat dan pelaku pelecehan seksual 

terhadap anak-anak seringkali menjadi faktor utama terjadinya pelecehan seksual 

terhadap anak-anak tersebut. 

Dampak kekerasan seksual pada anak sangat mempengaruhi psikisnya sehingga 

anak mengalami traumatis seumur hidupnya, karena korban adalah anak-anak, 

mereka tidak mengerti bahwa dirinya menjadi korban dan tidak tahu apa yang harus 

dilakukannya. Mereka juga akan sulit untuk mempercayai orang lain apalagi 

menjelaskan kejadiannya yang membuat mereka harus mengingat kembali 

peristiwa tersebut. 

Salah satu kasus serupa adanya kekerasan seksual terhadap anak-anak yang 

sangat menggemparkan masyarakat khususnya negara Korea Selatan pada tahun 

2008 yang saat ini dikenal dengan Na-Young Case 2008. Kasus ini cukup menarik 

perhatian publik saat itu dimana seorang anak perempuan berusia 8 tahun 

dilecehkan oleh seorang lelaki dewasa berusia 57 tahun. Hingga akhirnya pada 

tahun 2013 kasus ini diangkat ke layar kaca melalui sebuah karya film yang 
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berjudul Hope (So-Won) yang berdasarkan kisah nyata dari kasus tersebut. Film 

Hope merupakan sebuah karya yang disutradai oleh Lee Joon Ik yang tayang pada 

tahun 2013 silam. Film Hope, bercerita tentang seorang anak usia 8 tahun yaitu So- 

Won yang diperankan oleh (Lee Ree) yang menjadi korban kekerasan fisik dan 

seksual yang dilakukan oleh seorang pemabuk di sebuah lokasi pembangunan 

terbengkalai didekat sekolahnya, setelah tragedi tersebut korban yang bernama 

lengkap Im So-won tersebut mengalami luka fisik sangat parah salah satunya adalah 

kerusakan organ dari dubur hingga ususnya yang menyebabkan pengangkatan usus 

besar dan usus halusnya. 

Selain luka fisik yang dideritanya, ia juga mengalami trauma yang sangat berat 

hingga takut untuk bertemu laki-laki, bahkan dengan ayahnya sendiri. Selain 

merekam detail penderitaan penyintas yang harus menanggung lukanya seumur 

hidup, “Hope” juga memberikan panggung besar untuk melempar kritik tajam 

terhadap sistem peradilan yang ada di Korea Selatan, karena dianggap bersikap 

lunak terhadap pelaku kekerasan seksual. 

Pelaku dalam film Hope tersebut yang diketahui sebagai Choi Jong-sool 

sebenarnya dijatuhi hukuman berat akan tetapi pengadilan menerima pernyataan 

Choi bahwa ia melakukan kejahatan tersebut dalam pengaruh alcohol yang 

mengakibatkan ia mabuk dan tidak sadar telah mencekik dan memperkosa korban, 

oleh karena itu pengadilan memberikan Choi hukuman 12 tahun penjara dan 

informasi terkait pelaku akan di publikasikan selama 5 tahun. 

Namun, publik murka dengan hasil pengadilan tersebut dan kasus Choi telah 

memicu perdebatan yang meluas. hal tersebut dapat terjadi, karena di Korea 

Selatan, hukuman bagi kejahatan yang terjadi karena berada di bawah pengaruh 

alkohol akan mendapat keringanan, pernyataan ini tertuang dalam aturan hukum 

pidana yang berlaku di negara tersebut, yaitu pada Pasal 10 ayat (2) yang dikenal 

sebagai "Sim Sin Mi Yak" menyebutkan, pengadilan dapat mengurangi hukuman 

kejahatan saat seseorang mengalami masalah mental. 
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Sementara itu, aturan hukum "Joo Chi Gam Hyung" menyebutkan bahwa 

"penyalahgunaan zat" dapat mengganggu mental seseorang. Seperti yang banyak 

diketahui, kasus-kasus tentang pelecehan dan kekerasan seksual memang sedikit 

sulit dari segi penanganannya. Karena menyangkut kesaksian dari dua belah pihak 

yang pembuktiannya tidak cukup hanya dari opini saja, tetapi membutuhkan bukti 

konkret yang sangat sulit didapatkan. 

Gambar 1.1 
Film Hope (2013) 

 

 
Sumber : Namu.wiki.com 

 
 

Perfilman Korea Selatan sering kali menampilkan tema kekerasan seksual 

dalam berbagai sudut pandang, mulai dari kritik sosial hingga eksploitasi dramatis. 

Beberapa film mengangkat isu ini dengan tujuan untuk menyadarkan publik dan 

membahas trauma korban secara mendalam, sementara yang lain terkadang dikritik 

karena dianggap hanya mengeksploitasi kekerasan tersebut untuk kepentingan 

dramatisasi. 

Adapun berikut beberapa film yang berasal dari negara Korea Selatan yang 

serupa dengan film Hope ini yang diadaptasi dari kisah nyata sebuah kasus Nayoung 

2008, terdapat beberapa film sejenis yang mengambil latar belakang isu kekerasan 

seksual yang diadaptasi dari sebuah kasus nyata yang berasal dari negara Korea 

Selatan tersebut yaitu film Silenced (2011) yang didasari berdasarkan kasus 

Gwangju Inhwa School (2005) sebuah sekolah luar biasa (SLB) di Gwangju, Korea 

Selatan, selanjutnya film Han Gong-Ju (2013) yang di adaptasi dari kasus Miryang 

Gang Rape (2004). 
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Tabel 1.1 

Film Korea Selatan yang mengandung unsur kekerasan seksual  
 
 

Judul Film Sinopsis 

 

 

 

 
Silenced (2011) 

Kang In-ho (Gong Yoo) adalah seorang guru seni yang baru 
mendapat pekerjaan di sebuah sekolah khusus untuk anak tuli di Kota 
Mujin. Awalnya, ia bersemangat untuk mengajar anak-anak 
berkebutuhan khusus, tetapi perlahan mulai menyadari ada sesuatu 
yang janggal di sekolah tersebut.Setelah berinteraksi dengan murid- 
muridnya, In-ho menemukan fakta mengerikan: beberapa anak 
mengalami kekerasan seksual dan fisik oleh staf sekolah, termasuk 
kepala sekolah dan guru lainnya. Korban, yang sebagian besar adalah 
anak-anak perempuan dan laki-laki tuli, tidak dapat berbicara atau 
melawan karena mereka diintimidasi dan diancam. 

Dengan bantuan seorang aktivis HAM bernama Seo Yoo-jin (Jung 
Yu-mi), In-ho mencoba melaporkan kasus ini ke pihak berwenang. 
Namun, mereka menghadapi banyak tantangan, termasuk korupsi 
sistem hukum, tekanan sosial, dan usaha pihak sekolah untuk 
menutupi kasus tersebut. Ketika kasus ini akhirnya sampai ke 
pengadilan, harapan untuk keadilan semakin menipis karena para 
pelaku mendapat hukuman yang sangat ringan. Film ini berakhir 
dengan pesan yang menggugah, menyoroti bagaimana sistem hukum 
yang lemah dapat gagal melindungi korban kekerasan seksual, 
terutama anak-anak yang rentan. 

 

 
 

Han Gong-ju (2013) 

 
Han Gong-ju (Chun Woo-hee) adalah seorang remaja perempuan 
yang tiba-tiba harus dipindahkan ke sekolah baru dan tinggal di 
rumah seorang mantan guru tanpa penjelasan yang jelas. Ia terlihat 
tertutup dan trauma, tetapi berusaha menjalani kehidupan barunya 
dengan diam-diam.Melalui kilas balik, perlahan terungkap bahwa 
Gong-ju adalah korban pemerkosaan berkelompok oleh sekelompok 
anak laki-laki dari keluarga berpengaruh. Alih-alih mendapatkan 
keadilan, ia justru dikucilkan, disalahkan, dan diasingkan oleh 
masyarakat, bahkan keluarganya sendiri. 

 
Di tempat barunya, ia mencoba membangun kembali hidupnya, 
berteman dengan seorang siswi yang menyukai musik, dan mulai 
menemukan sedikit harapan. Namun, masa lalunya terus 
menghantuinya, dan ia harus menghadapi konsekuensi dari kejadian 
yang telah mengubah hidupnya selamanya. Han Gong-ju adalah film 
yang menggambarkan trauma mendalam seorang korban kekerasan 
seksual dan ketidakadilan yang dialaminya. Dengan pendekatan 
realistis dan emosional, film ini mengkritisi sistem sosial dan hukum 
yang  gagal  melindungi  korban.  Film  ini  mendapat  banyak 
penghargaan internasional karena penyampaian yang kuat dan akting 
luar biasa dari Chun Woo-hee. 

Sumber : Diolah Oleh Peneliti (2025) 
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Selain beberapa contoh judul film yang berasal dari negara Korea Selatan diatas, peneliti juga 

mendapatkan beberapa judul film yang berasal dari negara Indonesia yang serupa dengan film Hope 

yang memiliki unsur kekerasan seksual maupun pelecehan perempuan didalamnya yaitu dapat 

dijelaskan sebagai berikut; 

 
Tabel 1.2 

Film Indonesia yang mengandung unsur kekerasan seksual 
 
 

Judul Film Sinopsis 
 

 

 
27 Steps of May (2018) 

Film ini mengisahkan May (Raihaanun), seorang perempuan yang 
mengalami trauma mendalam akibat kekerasan seksual yang 
dialaminya saat masih kecil. Setelah kejadian tersebut, May 
menutup diri dari dunia luar dan hidup dalam isolasi bersama 
ayahnya (Lukman Sardi), yang juga dihantui oleh rasa bersalah dan 
ketidakmampuan untuk melindungi putrinya.Seiring berjalannya 
waktu, kehidupan May mulai berubah ketika ia bertemu dengan 
seorang pesulap misterius bernama Ravi (Ario Bayu) yang 
memperkenalkannya pada keajaiban dan keindahan dunia di luar 
traumanya. Melalui pertemuan ini, May perlahan-lahan berusaha 
keluar dari keterpurukannya dan menghadapi masa lalunya yang 
kelam. 
Film ini menyoroti perjalanan emosional seorang penyintas 
kekerasan seksual, serta menggambarkan bagaimana trauma dapat 
menghancurkan, tetapi juga bisa disembuhkan dengan keberanian, 
dukungan, dan harapan. 

 

 
 

Women from Rote Island (2024) 

Cerita berpusat pada Orpa (diperankan oleh Merlinda Dessy Adoe), 
seorang ibu tunggal dari tiga anak perempuan setelah suaminya, 
Abram, meninggal dunia. Selain menghadapi stigma sebagai janda, 
Orpa juga berjuang melawan diskriminasi gender yang mengakar 
dalam tradisi setempat. Anak perempuannya, Martha, adalah 
seorang pekerja migran ilegal yang kembali ke kampung 
halamannya setelah mengalami kekerasan seksual di tempat 
kerjanya di luar negeri. Kepulangan Martha membawa trauma dan 
tantangan baru bagi keluarga mereka. 

 
Film ini menggambarkan perjuangan Orpa dan Martha dalam 
menghadapi tekanan sosial, stigma, dan upaya mencari keadilan di 
tengah budaya patriarki yang kuat. Melalui narasinya, Women from 
Rote Island menyoroti realitas pahit yang dialami oleh banyak 
perempuan di daerah tersebut. women from Rote Island adalah film 
drama Indonesia yang disutradarai oleh Jeremias Nyangoen dan 
dirilis pada tahun 2023. Film ini mengangkat kisah nyata yang 
terjadi di Pulau Rote, Nusa Tenggara Timur, dengan fokus pada isu 
kekerasan seksual, diskriminasi gender, dan tradisi patriarki yang 
menempatkan  perempuan  sebagai  warga  kelas  dua  dalam 
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 masyarakat. 

 

 
 

 
Penyalin Cahaya (2021) 

Film ini mengikuti kisah Suryani (Shenina Cinnamon), seorang 
mahasiswi berprestasi yang kehilangan beasiswa setelah foto- 
fotonya saat pesta tersebar di media sosial. Ia tidak ingat apa yang 
terjadi di malam pesta tersebut dan merasa difitnah.Untuk mencari 
kebenaran, Suryani bekerja di sebuah tempat fotokopi kampus yang 
dikelola oleh Amin (Chicco Kurniawan). Dari sana, ia mulai 
mengumpulkan bukti dengan menyalin data dari laptop mahasiswa 
yang memperbaiki perangkat mereka di tempat fotokopi tersebut. 

 
Seiring penyelidikannya, Suryani menemukan fakta mengejutkan: 
ia adalah korban kekerasan seksual yang dilakukan oleh seseorang 
yang dekat dengannya. Film ini mengungkap bagaimana kekuasaan 
dan manipulasi dapat membungkam korban, serta bagaimana 
keberanian mengungkap kebenaran menjadi langkah pertama 
menuju keadilan. 

Sumber : diolah oleh peneliti (2025) 
 

 

Dari beberapa penjelasan tabel diatas, Beberapa film Indonesia tersebut telah 

mengangkat tema kekerasan seksual sebagai bagian dari narasi mereka. Film-film ini 

tidak hanya menampilkan kekerasan seksual sebagai elemen cerita, tetapi juga 

menyoroti dampaknya terhadap korban, serta perjuangan mereka dalam mencari 

keadilan. Adapun bagi Indonesia sendiri masih menghadapi tantangan serius dalam 

menangani kasus kekerasan seksual yang kerap mengguncang masyarakat. Meski sudah 

ada undang-undang yang bertujuan untuk memberikan perlindungan dan kejelasan 

hukum, implementasinya masih menghadapi berbagai hambatan. Salah satu kendala 

terbesar adalah adanya stigma sosial yang melekat pada korban kekerasan seksual. 

Stigma ini sering kali membuat korban enggan melapor karena takut direndahkan atau 

tidak dipercaya oleh lingkungan sekitarnya. Kurangnya kesadaran masyarakat akan 

pentingnya isu kekerasan seksual juga menjadi hambatan besar dalam mencegah dan 

menangani kasus-kasus tersebut.Selain itu, sistem hukum yang birokratis dan kompleks 

sering memperlambat proses penegakan keadilan. Dari tahap pelaporan hingga 

persidangan, prosedur yang panjang dan rumit dapat mengurangi peluang korban untuk 

mendapatkan keadilan secara cepat dan efektif. 

Film  Hope  memberikan  gambaran  tentang  bagaimana  kekerasan  seksual  bisa 
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menghancurkan kehidupan seorang anak dan keluarganya, tetapi juga bagaimana 

dukungan yang kuat dapat membantu proses pemulihan. Jika dikaitkan dengan situasi 

di Indonesia, konflik sosial yang serupa masih menjadi masalah besar, terutama dalam 

hal kekerasan terhadap perempuan dan anak, stigma sosial, ketidakadilan hukum, 

kurangnya edukasi, dan minimnya dukungan psikologis. Menganalisis Hope dalam 

konteks Indonesia bisa menjadi refleksi bagi masyarakat dan pemerintah untuk lebih 

serius menangani isu ini, meningkatkan perlindungan hukum, serta membangun sistem 

dukungan yang lebih baik bagi korban. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti sebuah film yang 

memperlihatkan realitas nyata kehidupan para korban penyintas kasus kekerasan 

seksual dimana korban beserta keluarga menanggung luka batin seumur hidup mereka 

akibat insiden tersebut, adapunfilm tersebut berasal dari negara Korea Selatan dengan 

judul Hope (2013), dan Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keinginan peneliti untuk 

mempelajari lebih dalam mengenai bagaimana kekerasan seksual yang dialami karakter 

gadis kecil bernama So- Won dalam film yang diangkat dari kisah nyata kasus Na-young 

2008 ini yang berjudul Hope, serta untuk mengetahui bagaimana dampak dari adanya 

insiden kekerasan seksual terhadap korban anak dibawah umur dalam film Hope 

tersebut. 

 
1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk kekerasan seksual yang 

digambarkan dalam film Hope tersebut serta dampaknya bagi korban pasca insiden 

kekerasan seksual tersebut? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
a. Tujuan Umum 

 
Tujuan umum yang ingin dicapai dalam penelitian ini ialah untuk memahami 

dan menggambarkan bagaimana dampak dari adanya kekerasan seksual bagi korban 

dalam film Hope ini. 

b. Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini ialah untuk menganalisis bahwa dampak 

dari adanya kekerasan seksual memiliki pemaknaan yang dalam bagi korban beserta 

keluarganya dalam film Hope tersebut dengan menggunakan  analisis wacana kritis 
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model Norman Fairclough. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

 
Adapun manfaat akademis dan praktis yang diperoleh dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat Teoritik 

a. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan atau pengetahuan 

peneliti di bidang Sosiologi dimana bidang ini memfokuskan pembelajaran 

melalui interaksi sosial individu atau masyarakat serta berbagai masalah sosial 

atau konflik sosial yang ditimbulkan dalam prosesinteraksi tersebut. 

b. Menambah informasi mengenai bagaimana dampak bagi korban yang muncul 

akibat kasus kekerasan seksual yang di perlihatkan melalui film Hope tersebut. 

c. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan teoritis kepada 

bidang ilmu sinematografi dan sosiologi. Selain itu, penelitian ini dapat 

memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang teknik dan pendekatan 

analisis wacana kritis, terutama dalam konteks kajian sinematik 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat, penelitian ini dapat memberikan wawasan atau pengetahuan 

bagi masyarakat luas tentang bagaimana kasus kekerasan dan pelecehan seksual 

pada anak dibawah umur sangat berakibat fatal bagi penderitanya baik dari segi 

fisik maupun dari segi psikis atau mental penderita. Serta membantu 

memberikan pemahaman lebih dalam bahwa kasus kekerasan seksual ini tidak 

bisa dipandang sebelah mata dan harus ditindak sebagaimana mestinya melalui 

jalur hukum hingga penderita mendapatkan keadilan yang seharusnya mereka 

dapatkan. 

b. Bagi Pembaca, khususnya bagi mahasiswa penelitian ini dapat memberikan 

informasi lebih dalam mengenai kasus kekerasan seksual ini, serta dapat menjadi 

bahan rujukan bagi penelitian di bidang Sosiologi untuk kedepannya, khususnya 

bagi mahasiswa yang ingin mengambil isu feminisme dalam penelitiannya. 
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